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ABSTRAK

Padi merupakan komoditas utama dalam ketahanan pangan nasional yang
produktivitasnya sangat bergantung pada pengendalian hama dan penyakit
tanaman. Laboratorium Pengamatan Hama dan Penyakit (LPHP) BPTPH
Sumatera Barat memiliki peran penting dalam proses identifikasi dan pengendalian
penyakit pada tanaman padi. Proses identifikasi dan dokumentasi penyakit padi
oleh Pengamat Organisme Pengganggu Tanaman (POPT) masih dilakukan secara
manual, di mana hasil observasi lapangan dicatat pada formulir kertas tanpa
dukungan sistem informasi. Kondisi ini menyebabkan proses deteksi belum
terdigitalisasi dan menyulitkan POPT dalam penyusunan serta pengelolaan
laporan hasil pengamatan. Sebagai upaya mendukung proses deteksi penyakit
sekaligus memudahkan pengelolaan data dan pelaporan, penelitian ini bertujuan
untuk membangun sistem informasi deteksi penyakit padi berbasis website
menggunakan metode Deep Learning Convolutional Neural Network (CNN)
dengan pendekatan Transfer Learning. Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk
menghasilkan sistem deteksi dengan tingkat presisi tinggi yang terintegrasi dalam
alur kerja administratif LPHP BPTPH. Penelitian ini menggunakan 4.826 citra
penyakit padi (Blast, Blight, Brown Spot, dan Tungro) yang dihimpun dari sumber
publik (Kaggle dan Github) sebagai solusi atas keterbatasan basis data digital
pada LPHP BPTPH. Beberapa arsitektur seperti ResNetl52V2, VGGIo6,
InceptionV3, dan MobileNet dibandingkan, dengan Xception terpilih sebagai
model terbaik. Melalui proses optimasi, dihasilkan performa akhir berupa train
accuracy 98,41%, val accuracy 97,31%, serta test accuracy sebesar 90%. Model
ini diintegrasikan ke dalam sistem berbasis web yang memfasilitasi pengelolaan
data deteksi, laporan peringatan bahaya, hingga rekomendasi pengendalian. Hasil
Time Efficiency Test menunjukkan sistem ini mampu meningkatkan efisiensi waktu

proses identifikasi dan pelaporan lebih dari 90% dibandingkan metode manual.
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